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Sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan pertama bagi siswa yang 
memiliki peran penting dalam pengembangan perilaku, keterampilan dan 
bakat. Dengan demikian, pemilihan sekolah dasar terbaik menjadi sesuatu 
yang penting bagi para orang tua, karena hal ini akan mempengaruhi masa 
depan anak dikemudian hari. Terkait dengan hal ini para orang tua 
dihadapkan dengan banyaknya pilihan sekolah dasar khususnya di daerah 
Purworejo untuk anak mereka. Penelitian ini bertujuan untuk membantu para 
orang tua dalam menentukan sekolah dasar terbaik yang tepat bagi anaknya 
dengan menggunakan Sistem Pendukung Keputusan.  Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu MOORA. Multi Objective Optimization On The Basic 
Of Ratio Analysis (MOORA) merupakan metode yang dapat menyaring 
alternatif terbaik dikarenakan metode ini mampu menentukan tujuan 
berdasarkan kriteria yang bertentangan pada beberapa kendala, sehingga 
penggunaan metode ini sangat tepat untuk menyelesaikan permasalahan 
yang ada. Penelitian ini menggunakan 6 kriteria yang sudah ditetapkan 
sebagai bentuk acuan dalam menentukan sekolah dasar terbaik yaitu 
Akreditasi, Lokasi Sekolah, Fasilitas Sekolah, Prestasi Sekolah, SDM 
Professional (Guru), dan Jumlah Program Unggulan. Terdapat 7 sekolah dasar 
yang akan dijadikan sebagai data alternatif yang semua datanya diambil dari 
sekolah dasar yang terdapat di Purworejo. Dari 7 sekolah dasar yang diambil 
terdapat 3 sekolah dasar dengan kode sekolah SK03 = 0,3382, SK01 = 0,2922, 
dan SK02 = 0,2538 terpilih menjadi sekolah dasar terbaik pada tahun 2022. 
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Elementary school is the first level of education for students who have an 
important role in the development of behavior, skills and talents. Thus, the 
selection of the best primary school becomes something important for 
parents, because this will affect the future of their children in the future. In 
this regard, parents are faced with many choices of primary schools, 
especially in the Purworejo area for their children. This study aims to assist 
parents in determining the best primary school that is right for their children 
by using a Decision Support System. The method used in this research is 
MOORA. Multi Objective Optimization On The Basic Of Ratio Analysis 
(MOORA) is a method that can filter the best alternatives because this method 
is able to determine goals based on conflicting criteria on several constraints, 
so the use of this method is very appropriate to solve existing problems. This 
study uses 6 criteria that have been determined as a form of reference in 
determining the best elementary school, namely Accreditation, School 
Location, School Facilities, School Achievement, Professional HR (Teachers), 
and Number of Excellent Programs. There are 7 elementary schools that will 
be used as alternative data, all of which are taken from elementary schools in 
Purworejo. Of the 7 elementary schools taken, 3 elementary schools with 
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school codes SK03 = 0.3382, SK01 = 0.2922, and SK02 = 0.2538 were selected 
to be the best elementary schools in 2022. 
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A. Pendahuluan 
Pendidikan dasar atau sekolah dasar diadakan untuk mengembangkan sikap 

dan kemampuan serta memberikan wawasan dan keterampilan dasar yang 
diperlukan untuk hidup bermasyarakat serta mempersiapkan peserta didik untuk 
mengikuti pendidikan menengah, yang tertera pada Undang-Undang Nomor 2 
Tahun 1989 tentang Pendidikan Nasional. Pendidikan dasar yang diatur dalam 
Peraturan Pemerintah merupakan pendidikan yang diselenggarakan selama 
sembilan tahun yang terdiri dari program enam tahun di Sekolah dasar dan tiga 
tahun di Sekolah lanjutan tingkat pertama (UU No 2 Tahun 1989)[1]. 

Pendidikan mempunyai fungsi yang strategis untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia dan upaya untuk mewujudkan cita-cita anak muda bangsa 
indonesia sebagai upaya untuk meningkatkan dan menerapkan peran anak muda di 
masa akan datang[2]. 

Sekolah dasar merupakan gerbang pertama bagi para siswa yang ingin 
menempuh pendidikan. Tentunya juga para orang tua siswa ingin pendidikan 
dengan kualitas yang terbaik. Selain itu Sekolah Dasar juga mempunyai peran yang 
penting dalam penyelenggaraan pendidikan hal ini dikarenakan salah satu fungsi 
Sekolah Dasar adalah untuk menciptakan pola pikir serta daya kreatifitas siswa, 
sehingga Sekolah Dasar tentu dituntut untuk mampu mengembangkan potensi 
siswa secara baik dan optimal[3]. 

Di daerah Purworejo terdapat beragam sekolah dasar dengan kualitas dan 
program unggulan yang berbeda-beda. Tentunya ini membingungkan buat para 
orang tua siswa dalam memilih sekolah dasar yang terbaik. Hal ini lah yang melatar 
belakangi penelitian ini dilakukan. 

Dalam menetukan sekolah dasar terbaik diperlukan Sistem Pendukung 
Keputusan yang bisa memanfaatkan data dengan baik dan memiliki perhitungan 
yang objektif serta akurat dengan harapan dapat memecahkan masalah secara 
terstruktur. 

Pada Tabel 1 terdapat nama Sekolah dasar yang ada di Purworejo yang akan 
dijadikan data alternatif pada penelitian ini. 

Tabel 1. Daftar Sekolah Dasar di Purworejo 

No Nama Sekolah 
Kode 

Sekolah 
1 SDN Purworejo SK01 
2 SDN Pangengudang SK02 
3 SDIT Ulul Albab 2 Purworejo SK03 
4 SDS Al-Madina Purworejo SK04 
5 SDN Doplang SK05 
6 SDN Brengkelan SK06 
7 SD Mutiara Ibu SK07 

 
Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah suatu sistem yang dapat 

memberikan rekomendasi keputusan dengan menggunakan beberapa kriteria yang 
ditentukan melalui proses metode pada sistem pengambilan keputusan 
menggunakan metode seperti AHP, SAW, ARAS dan lainnya. Di Zaman sekarang 
sudah banyak sekali penerapan proses pengambilan keputusan menggunakan  SPK. 
Pengambilan keputusan dengan decision support system dengan menggunakan 
pendekatan nilai[4]. 
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Pada 2006 Brauers dan Zavadkas  memperkenalkan metodenya yaitu Metode 
Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis ( MOORA). Brauers menggunakan 
metode yang masih baru ini pertama kali dalam suatu pengambilan multi-kriteria. 
Pada Mandal dan Sakar (2012) tingkat fleksibilitas dan kemudahan yang dimiliki 
metode MOORA itu berguna untuk memisahkan bagian subjektif dari suatu proses 
evaluasi dalam suatu kriteria bobot keputusan dengan beberapa atribut 
pengambilan keputusan. Dan juga tingkat selektivitas dari metode ini itu sangat baik 
karena dapat menentukan tujuan dari kriteria yang bertentangan. Dimana kriteria 
dapat bernilai menguntungkan (benefit) atau yang tidak menguntungkan (cost)[5]. 
Berbeda degan metode lainnya yang juga digunakan dalam SPK yaitu Additive Ratio 
Assessment (ARAS) yang dalam penerapannya hanya membandingkan nilai indeks 
keseluruhan setiap alternatif terhadap nilai indeks keseluruhan alternatif 
optimal[6]. Selain itu juga terdapat metode Technique for Order Preference by 
Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) yang dimana penerapannya  didasarkan pada 
alternatif terpilih yang baik tidak hanya memiliki jarak terpendek dari solusi ideal 
positif tetapi juga memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal negatif[7]. 

Metode MOORA ini memiliki perhitungan kalkulasi yang sangat  sederhana 
dan juga memiliki nilai minimum. Ini yang membuat metode MOORA ini dipilih 
karena memiliki suatu bentuk metode yang dapat memberikan hasil keputusan 
terbaik yang didasarkan pada kriteria dan bobot[8]. Di penelitian sebelumnya yang 
berjudul Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Sekolah Terbaik dengan Metode 
Moora, membahas tentang kemudahan informasi bagi orang tua dalam memilih  
sekolah  terbaik  sesuai  dengan  kriteria  yang  diinginkan siswa  dan  siswi  dengan  
berupa  hasil  keputusan  yang  diambil dalam  memilih  sekolah  yang  bisa  
menerima  siswa  dan  siswi tersebut sesuai dengan kemampuan dan keinginan 
minat belajar siswa dan siswi[9]. Metode MOORA ini juga diterapkan dalam 
pemilihan peserta jaminan kesehatan masyarakat (Jamkesmas) yang bertujuan 
untuk menentukan yang berhak menjadi para peserta Jamkesmas berdasarkan 
kriteria dengan menggunakan rumus yang hasilnya lebih akurat dan tepat 
sasaran[10]. 

Sistem pendukung keputusan juga sudah pernah diterapkan pada pemilihan 
sepeda motor berdasarkan tipe, warna dan spesifikasi lainnya[11]. Sistem 
pendukung keputusan menggunakan metode MOORA juga dilakukan pada 
penentuan dosen pengampu mata kuliah yang bertujuan untuk mempermudah 
ketua prodi untuk menentukan dosen pengampu mata kuliah[12]. Ada juga 
penelitian sebelumnya yang membahas tentang pemilihan bidan terbaik yang 
dilakukan menggunakan sistem pendukung keputusan dengan metode MOORA[13]. 
Metode MOORA merupakan suatu teknik optimasi multiobjective yang dapat 
berhasil diterapkan untuk memecahkan berbagai jenis masalah pengambilan 
keputusan yang kompleks dalam lingkungan manufaktur[14].  

Dengan dibuatnya sistem pendukung keputusan menggunakan Metode 
MOORA dalam menentukan sekolah dasar terbaik di Purworejo bertujuan untuk 
membantu para orang tua siswa yang kesulitan dalam mencari sekolah dasar. Serta 
bisa menjadi tolak ukur bagi para orang tua untuk menyekolahkan anaknya di 
sekolah yang terbaik. 
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B. Metode Penelitian 
1. Tahapan Penelitian 

Ada 6 tahapan dalam penelitian menggunakan metode MOORA pada 
sistem pendukung keputusan untuk menentukan sekolah dasar terbaik 
dapat ditunjukkan dalam gambar 1 dibawah ini. 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

2. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara, untuk memperoleh informasi yang nantinya akan 

digunakan untuk bahan penelitian penulis melakukan diskusi langsung 
kepada pihak sekolah dasar yang terkait. 

b. Observasi, melakukan pengamatan dan mendatangi langsung sekolah 
dasar untuk mengumpulkan data secara langsung dari objek penelitian 
tersebut. 

c. Studi Pustaka, penulis juga melakukan pendekatan dengan 
menggunakan beberapa referensi dari beberapa jurnal dan buku-buku 
yang berkaitan dengan topik penelitian 
Data yang digunakan penulis ini bersumber langsung dari Sekolah dasar 

terkait yang diperoleh dengan cara wawancara dan observasi langsung. Data 
yang dijadikan sebagai acuan dalam penelitian ini adalah daftar sekolah 
dasar yang ada di Purworejo. Terdapat 7 sekolah dasar yang akan diterapkan 
dalam metode MOORA untuk dilakukannya proses perhitungan berdasarkan 
kriteria yang sudah ditetapkan dalam penentuan sekolah dasar terbaik. 

3. Tahapan Metode MOORA 
Berikut ini beberapa tahapan dalam perhitungan menggunakan metode 
MOORA : 
 
1) Menginput nilai kriteria 

Menginput nilai kriteria suatu alternatif dimana nilai tersebut nantinya 
akan diproses untuk dijadikan matriks keputusan. 
 

2) Pembentukan matriks keputusan 
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X = 

𝑿𝟏𝟏 𝑿𝟏𝟐 𝑿𝟏𝒏

𝑿𝟐𝟏 𝑿𝟐𝟐 𝑿𝟐𝒏

𝑿𝟑𝟏 𝑿𝟑𝟐 𝑿𝟑𝒏

 (1) 

Keterangan : 
X1n = n adalah nomor urutan alternatif 
X  = Matriks Keputusan 
 

3) Normalisasi Matriks 

Xij = 
𝑿𝒊𝒋

√∑ 𝑿𝟐𝒊𝒋𝒎
𝒋=𝟏

 (2) 

Keterangan : 
Xij  = respon alternatif i terhadap kriteria j 
m  = total jumlah alternatif  
 

4) Menentukan nilai bobot 
 

Wj  × Xij (3) 

 
Keterangan :  
Wj  = bobot kriteria 
Xij  = hasil normalisasi alternatif I terhadap kriteria j 
 

5) Melakukan Perankingan (mengurangi nilai maximum dengan nilai 
minimum) 

yi =∑ 𝑾𝒋𝑿𝒊𝒋  −  ∑ 𝑾𝒋𝑿𝒊𝒋
𝒏
𝒋=𝒈+𝟏

𝒈
𝒋=𝟏   (4) 

Keterangan : 
(n-g) = jumlah atribut yang akan diminimalkan 
Wj  = bobot terhadap j 
yi  = nilai penilaian yang telah dinormalisasikan dari alternatif 1 
terhadap semua atribut 

 
C. Hasil dan Pembahasan 

1. Data Alternatif 
Dalam membuat suatu sistem pendukung keputusan dibutuhkan data 

yang akan diolah yang disebut sebagai data alternatif (D1) seperti pada tabel 
2 berikut. 
 

Tabel 2. Daftar Sekolah Dasar di Purworejo 

No Nama Sekolah 
Kode 

Sekolah 
1 SDN Purworejo SK01 
2 SDN Pangengudang SK02 
3 SDIT Ulul Albab 2 Purworejo SK03 
4 SDS Al-Madina Purworejo SK04 
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5 SDN Doplang SK05 
6 SDN Brengkelan SK06 
7 SD Mutiara Ibu SK07 

 
2. Menentukan Nilai Bobot dan Kriteria 

Dari hasil pengumpulan data yang telah dipaparkan sebelumnya 
nantinya kriteria yang akan digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 6 
kriteria. Selanjutnya dilakukannya penentuan sub kriteria serta pemberian 
bobot untuk masing-masing kriteria tersebut. Untuk penentuan nilai bobot 
dari setiap kriteria (W1) dapat dilihat pada tabel 3 berikut. 
 

Tabel 3. Kriteria dan Nilai Bobot 

No 
Nama Kriteria 

(C) 
Keterangan Nilai Bobot (%) Kriteria 

1 C1 Akreditasi 25 Benefit 
2 C2 Lokasi Sekolah 15 Cost 
3 C3 Fasilitas Sekolah 30 Benefit 
4 C4 Prestasi Sekolah 15 Benefit 
5 C5 SDM Professional (Guru) 15 Benefit 
6 C6 Jumlah Program Ungguan 10 Benefit 

 
Pada Tabel 2 dijelaskan bahwa nama kriteria diberikan inisial (Ci) 

beserta keterangan dari setiap kriteria, maka diberikan nilai bobot dan 
variabel untuk masing-masing kriteria, dan memasukkan tipe kriteria dari 
setiap Ci, terdapat 6 keriteria yang digunakan dalam penelitian ini. Pada 
setiap kriterianya terdapat parameter dan nilai bobot yang dipaparkan 
dalam tabel berikut. 

Tabel 4. Sub Kriteria Akreditasi 
Variabel Parameter Nilai Bobot 

A Sangat Baik 5 
B Baik 4 
C Cukup 3 

Belum Terakreditasi Kurang Baik 2 

 
Tabel 5. Sub Kriteria Lokasi Sekolah 

Variabel Parameter Nilai Bobot 
Strategis Sangat Baik 5 

Tidak Strategis Cukup 3 

 
Tabel 6. Sub Kriteria Fasilitas Sekolah 

Variabel Parameter Nilai Bobot 
Lengkap Sangat Baik 5 

Cukup Baik 4 
Kurang lengkap Cukup 3 

 
Tabel 7. Sub Kriteria Prestasi Sekolah 

Variabel Parameter Nilai Bobot 
Juara se-Nasional Sangat Baik 5 
Juara se-provinsi Baik 4 

Juara se-Kabupaten Cukup 3 
Tidak Ada Kurang Baik 2 
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Tabel 8. Sub Kriteria SDM Professional (Guru) 

Variabel Parameter Nilai Bobot 
Lebih dari 20 Sangat Baik 5 
11 sampai 20 Baik 4 
1 sampai 20 Cukup 3 

 
Tabel 9. Sub Kriteria Jumlah Program Unggulan 

Variabel Parameter Nilai Bobot 
Lebih dari 6 Sangat Baik 5 
4 sampai 5 Baik 4 
1 sampai 3 Cukup 3 

 
3. Perhitungan Metode MOORA 

a) Langkah 1 : Menginputkan Nilai Kriteria 
Tabel 10. Matriks Keputusan 

(SKi) C1 C2 C3 C4 C5 C6 
SK01 5 5 4 5 4 5 
SK02 5 5 5 3 3 4 
SK03 5 3 5 4 5 5 
SK04 4 3 3 3 4 4 
SK05 5 3 3 3 3 4 
SK06 5 5 4 3 4 3 
SK07 5 3 3 2 3 3 

b) Langkah 2 : Pembentukan Matriks Keputusan 
Memasukkan nilai kriteria yang sudah ditentukan dengan persamaan (1) 

X= 

[
 
 
 
 
 
 
5 5 4 5 4 5
5 5 5 3 3 4
5 3 5 4 5 5
4 3 3 3 4 4
5 3 3 3 3 4
5 5 4 3 4 3
5 3 3 2 3 3]

 
 
 
 
 
 

 

c) Langkah 3 : Normalisasi Matriks dilakukan dengan cara persamaan  (2) 
untuk bilangan penyebutnya didapatkan dari setiap alternatif dipangkat 
dua lalu dijumlahkan dari alternatif satu sampai dengan tujuh lalu 
mendapatkan hasil (12,8841. 10,5357. 10,4403. 9. 10. 10,7703). Setelah 
didapatkan angka penyebut tinggal dilakukan perhitungan dan 
didapatkan hasil dari setiap perhitungan matriks keputusan dari kriteria 
C1 sampai C6 didapat hasil yang sudah dinormaisasikan sebagai berikut: 

[
 
 
 
 
 
 
0,3881 0,4746 0,3831 0,5556 0,4000 0,4642
0,3881 0,4746 0,4789 0,3333 0,3000 0,3714
0,3881 0,2847 0,4789 0,4444 0,5000 0,4642
0,3105 0,2847 0,2873 0,3333 0,4000 0,3714
0,3881 0,2847 0,2873 0,3333 0,3000 0,3714
0,3881 0,4746 0,3831 0,3333 0,4000 0,2785
0,3881 0,2847 0,2873 0,2222 0,3000 0,2785]

 
 
 
 
 
 

 

d) Langkah 4 : Menentukan Nilai Bobot yang telah dinormalisasikan dengan 
cara persamaan (3). Bobot yang digunakan dalam perkalian ini adalah 
0,25, 0,15 , 0,2 , 0,15 , 0,15 , 0,1. Nilai bobot yang digunakan didapatkan 
dari Tabel 3. Untuk hasil dari perkalian seluruhnya dapat dilihat dari 
matriks berikut : 
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[
 
 
 
 
 
 
0,0970 0,0712 0,0766 0,0833 0,0600 0,0464
0,0970 0,0712 0,0958 0,0500 0,0450 0,0371
0,0970 0,0427 0,0958 0,0667 0,0750 0,0464
0,0776 0,0427 0,0575 0,0500 0,0600 0,0371
0,0970 0,0427 0,0575 0,0500 0,0450 0,0371
0,0970 0,0712 0,0766 0,0500 0,0600 0,0279
0,0970 0,0427 0,0575 0,0333 0,0450 0,0279]

 
 
 
 
 
 

 

 
e) Langkah 5 : Melakukan Perangkingan, pada langkah ini dilakukan 

perhitungan menggunakan dengan persamaan (4) dengan 
mengurangkan nilai maximum dengan nilai minimum lalu diperoleh 
hasil tingkatan peringkat dari setiap alternatif akan ditunjukkan pada 
tabel berikut :  

Tabel 11. Tingkatan Perangkat 

(SKi) 
Max Min yi 

Rangking 
C1+C3+C4+C5+C6 C2 (Max-Min) 

SK01 0,3634 0,0712 0,2922 2 
SK02 0,3249 0,0712 0,2538 3 
SK03 0,3809 0,0427 0,3382 1 
SK04 0,2822 0,0427 0,2395 6 
SK05 0,2866 0,0427 0,2439 4 
SK06 0,3115 0,0712 0,2403 5 
SK07 0,2607 0,0427 0,2180 7 

 
 
Semua data alternatif pada tabel yang sudah diproses menggunakan 
metode MOORA memiliki hasil nilai (yi) yang berbeda-beda. Hasil 
tersebut yang mentukan perangkingan sekolah dasar terbaik tahun 2022 
yang lalu di urutkan berdasarkat nilai tertinggi yang dapat dilihat pada 
tabel : 

Tabel 12. Perangkingan 
Kode Sekolah Nilai (Ki) Rangking Hasil 

SK03 0,3382 1 Terbaik 
SK01 0,2922 2 Terbaik 
SK02 0,2538 3 Terbaik 
SK05 0,2439 4 - 
SK06 0,2403 5 - 
SK04 0,2395 6 - 
SK07 0,2180 7 - 

 

 
Gambar 2. Grafik Perangkingan 
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Pada Gambar 2 berdasarkan Tabel hasil penilaian Sekolah Dasar terbaik tahun 
2022 terdapat 3 sekolah dasar terbaik yaitu SK03, SK01, SK02. 
D. Simpulan 

Dalam penelitian ini, yang dilakukan untuk menentukan sekolah dasar terbaik 
mengunakan analisis data dan proses perhitungan metode MOORA. Dengan 
demikian dengan adanya perhitungan MOORA ini diharapkan dapat membantu para 
orang tua siswa untuk menentukan sekolah dasar terbaik bagi anaknya. Dan juga 
metode ini sangat membantu dalam pengambilan keputusan dikarenakan mampu 
menentukan nilai bobot dari setiap atribut untuk menyeleksi alternatif terbaik dari 
sejumlah alternatif yang ada. Ada 7 data alternatif yang dimasukkan dalam proses 
perhitungan, serta terdapat 6 kriteria yang dipakai untuk penelitian ini. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh setelah melakukan perhitungan MOORA terdapat 
3 sekolah dengan nilai tertinggi yaitu SK03 = 0,3382 , SK01 = 0,2922 , SK02 = 0,2538 
yang terpilih sebagai sekolah terbaik pada tahun 2022. 
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